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MOTTO 
 
Kerjakan apa yang telah dimulai sampai mendapatkan hasil yang diinginkan 
 
 
There is no limit of struggling. 
(Tidak ada batasan dari perjuangan). 
 
 
The big or small problem is, depends on how we handle it. 
(Besar atau kecilnya masalah, bergantung pada bagaimana kita mengatasinya). 
 
 
Tiada hari untuk mengeluh, tiadak hari tanpa belajar
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ABSTRAK 
 
Turbin angin cross flow merupakan salah satu energi alternatif untuk daerah 
kecepatan angin rendah. Beberapa faktor yang mempengaruhi koefisien daya turbin 
angin crossflow adalah rasio diameter rotor dan jumlah sudu. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh jumlah sudu dan rasio diameter terhadap 
kinerja turbin angin cross flow dan untuk mengetahui konfigurasi terbaik antara 
jumlah sudu dengan rasio diameter turbin. Uji eksperimental dilakukan dengan 
beberapa variasi termasuk rasio diameter turbin antara diameter luar dan dalam 
turbin dan jumlah sudu. Variasi rasio diameter turbin antara diameter dalam dan 
luar terdiri dari 0,58, 0,63, 0,68 dan 0,73 sedangkan variasi jumlah sudu yang 
digunakan adalah 16, 20 dan 24. Uji eksperimental dilakukan dengan kecepatan 
angin tertentu yaitu 3 m/s sampai 4 m/s. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
konfigurasi antara rasio diameter 0.68 dan jumlah sudu 20 adalah konfigurasi 
terbaik. Konfigurasi tersebut memiliki nilai koefisien daya 0,049 dan koefisien torsi 
0,188 
 
Keywords: Cross-flow wind turbine, Experimental study, Diameter ratio, Blade 
number, Power Coefficient 
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ABSTRACT 
 
Cross flow wind turbine is one of the alternative energy for low wind speeds area. 
Several factors that influence the power coefficient of cross flow wind turbine are 
the diameter ratio of blades and the number of blades. The aim of this study is to 
find out the influence of the number of blades and the diameter ratio on the 
performance of cross flow wind turbine and to find out the best configuration 
between number of blades and diameter ratio of the turbine. The experimental test 
were conducted under several variation including diameter ratio between outer and 
inner diameter of the turbine and number of blades. The variation of turbine 
diameter ratio between inner and outer diameter consisted of 0.58, 0.63, 0.68 and 
0.73 while the variations of the number of blades used was 16, 20 and 24. The 
experimental test were conducted under certain wind speed which are 3m/s until 4 
m/s. The result showed that the configurations between 0.68 diameter ratio and 20 
blade numbers is the best configurations that has power coefficient value 0.049 and 
0.185  moment coefficient. 
 
Keywords: Cross-flow wind turbine, Experimental study, Diameter ratio, Blade 
number, Power Coefficient 
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